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OBJEK WISATA KABUPATEN SUKOHARJO 

DALAM DRONE PHOTOGRAPHY 

Oleh : Jovanka Kevin Arya Yudha 

Abstrak 

Penciptaan karya ini bertujuan untuk mengeksplorasi Objek Wisata 

Kabupaten Sukoharjo melalui teknik drone photography guna menghasilkan visual 

dengan perspektif yang unik dan meningkatkan citra pariwisata Sukoharjo. 

Kabupaten Sukoharjo memiliki berbagai destinasi wisata, baik alam, budaya, 

maupun buatan, yang memiliki potensi besar namun masih belum terekspos secara 

optimal ke masyarakat luas. Pengembangan potensi wisata melalui pendekatan 

visual diharapkan dapat meningkatkan daya tarik destinasi dan memberikan 

dampak ekonomi bagi masyarakat setempat. Drone photography dipilih karena 

dapat menampilkan sudut pandang yang luas dan detail, menonjolkan objek wisata 

Kabupaten Sukoharjo dari ketinggian yang tidak dapat dilakukan dengan kamera 

konvensional. Kelebihan menggunakan drone photography yaitu dapat 

menghadirkan perspektif lain seperti menampilkan layout atau pola objek geografi 

yang ada pada permukaan tanah dari udara. 

Metode penciptaan karya ini melalui beberapa tahap, antara lain ; 

pengumpulan data, eksplorasi, eksperimen, dan visualisasi karya. Tahap 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung ke lokasi wisata dan 

wawancara dengan Disporapar Sukoharjo serta pengelola destinasi wisata. Tahap 

eksplorasi dilakukan dengan mempertimbangkan komposisi visual seperti rule of 

third, pola, leading line, dan golden ratio, serta faktor teknis seperti sudut 

pengambilan gambar serta fitur-fitur yang terdapat pada drone. Eksperimen 

dilakukan untuk memperoleh gambaran visual yang diinginkan. Selain itu 

didapatkan juga teknik-teknik menggunakan drone yang menyesuaikan kondisi dari 

objek pemotretan. Tahap pemotretan dilakukan menggunakan drone DJI Mini 3 

yang dilengkapi dengan filter ND dan berbagai teknik seperti Bracketing, panorama 

180°, dan sphere 360°. Hasil dari penciptaan ini berupa karya fotografi sejumlah 42 

foto, terdiri dari 30 foto berukuran 60 × 45 cm dan 7 foto berukuran 30,5 × 40,7 cm 

yang dicetak di kertas stiker dengan laminasi doff, menggunakan media display 

frame box. Selain itu, terdapat 1 foto panorama 180° berukuran 94,5 × 35 cm dan 4 

foto panorama sphere berukuran 90 × 45 cm yang dicetak di kertas stiker dengan 

laminasi doff dan dipajang menggunakan frame box dan ditampilkan pada Pameran 

Tugas Akhir Karya. Diharapkan, penggunaan drone photography ini dapat 

membantu memvisualkan Objek Wisata Kabupaten Sukoharjo sehingga dapat 

menjadi media promosi sebagai daya tarik wisata memperluas pemahaman 

masyarakat akan potensi pariwisata daerah dari sudut pandang yang menarik.  

 

Kata Kunci : Kabupaten Sukoharjo, Objek Wisata, Drone Photography, 

Bracketing 
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GLOSARIUM 

 

AEB : Fitur pada kamera atau drone yang secara otomatis  

  mengambil beberapa foto dengan eksposur berbeda  

  untuk menghasilkan gambar dengan rentang dinamis 

  yang lebih luas. 

Accuweather : Layanan prakiraan cuaca yang menyediakan   

  informasi cuaca terkini, berguna untuk   

  merencanakan penerbangan drone. 

Adobe Lightroom Classic : Perangkat lunak penyuntingan foto yang digunakan  

  untuk mengatur, menyunting, dan mengelola koleksi 

  foto digital. 

Adobe Photoshop CC : Perangkat lunak pengeditan grafis dan foto   

  profesional yang digunakan untuk menyunting  

  gambar tingkat lanjut. 

Available Light : Cahaya alami atau buatan yang tersedia di lokasi  

  pemotretan tanpa tambahan pencahayaan eksternal. 

Axis : Sumbu atau garis imajiner yang digunakan sebagai  

  referensi dalam komposisi atau pergerakan   

  kamera/drone. 

Background : Bagian latar belakang dalam sebuah foto yang dapat  

  memengaruhi keseluruhan komposisi dan fokus  

  gambar. 

Balance : Keseimbangan kapasitas pada baterai drone. 

Black : Area tergelap dalam foto, pengaturan ini   

  memengaruhi kedalaman bayangan dan kontras  

  gambar. 

Brightness : Tingkat kecerahan keseluruhan dalam sebuah foto. 

Bracketing : Teknik pengambilan beberapa foto dengan eksposur  

  berbeda untuk menghasilkan pencahayaan yang  

  seimbang pada foto. 
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Bulb : Pengaturan di kamera (termasuk kamera   

  DSLR/Mirrorless, kadang ada juga di drone kamera  

   profesional) di mana shutter tetap terbuka selama  

   tombol rana ditekan. 

Cell : Unit penyimpanan energi dalam baterai. 

Composite : Gambar yang dibuat dengan menggabungkan  

  beberapa foto atau elemen visual menjadi satu  

  kesatuan. 

Contras : Perbedaan antara area terang dan gelap dalam foto. 

Cropping : Proses memotong bagian dari gambar untuk   

  memperbaiki komposisi atau menghilangkan elemen 

  yang tidak diinginkan. 

Cut Off : Kehilangan daya secara tiba-tiba pada perangkat,  

  drone, yang dapat menyebabkan gangguan   

  operasional. 

Dehaze : proses meningkatkan kejernihan (clarity) gambar  

  dengan cara mengurangi partikel kabut atau asap  

  yang membuat foto terlihat pucat, kusam, atau  

  berkontras rendah. 

Destinasi : Lokasi atau tempat tujuan yang menjadi fokus dalam 

  pemotretan atau penerbangan drone. 

Diafragma : Komponen dalam lensa kamera yang mengatur  

  jumlah cahaya yang masuk dengan mengubah  

  ukuran bukaan lensa (aperture). 

Distorsi : Penyimpangan bentuk atau perspektif dalam gambar 

  yang disebabkan oleh lensa atau sudut pengambilan  

  gambar. 

Drone : Pesawat tanpa awak yang dikendalikan dari jarak  

  jauh, sering digunakan dalam fotografi udara untuk  

  mengambil gambar atau video dari ketinggian. 

Dronecast : Layanan informasi cuaca dan kondisi udara yang  
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  dirancang khusus untuk operator drone. 

Dynamic Range : Rentang antara area tergelap dan terang dalam foto. 

Error : Kesalahan atau gangguan dalam sistem atau   

  perangkat yang dapat memengaruhi kinerja atau  

  hasil akhir. 

Estetis : Nilai keindahan dalam sebuah karya seni atau foto  

  yang memengaruhi persepsi visual. 

Exposure : Jumlah cahaya yang diterima oleh sensor kamera  

  selama pengambilan gambar, pengaturan ini   

  memengaruhi kecerahan foto 

Fails Safe : Fitur pada drone yang dirancang untuk mencegah  

  kecelakaan atau kerusakan dengan mengambil  

  tindakan otomatis saat terjadi masalah. 

Fasilitas : Sarana atau prasarana yang tersedia dan mendukung  

  kegiatan fotografi atau operasional drone. 

Filter ND (Neutral Density) : Filter yang mengurangi jumlah cahaya yang masuk  

  ke lensa tanpa mengubah warna, memungkinkan  

  penggunaan aperture besar atau shutter speed lambat 

  dalam kondisi terang. 

Finansial : Aspek yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, 

  seperti pendapatan, biaya operasional, investasi, dan 

  profit dari suatu objek wisata.  

Flat : Gambar dengan kontras rendah yang terlihat datar  

  atau kurang hidup. 

Fly Away Drone : Kejadian di mana drone kehilangan kendali dan  

  terbang menjauh tanpa respons terhadap perintah  

  pengguna. 

Foreground : Bagian depan dalam komposisi foto yang sering  

  menjadi fokus utama dan memberikan kedalaman  

  pada gambar. 

Framing : Teknik komposisi yang menggunakan elemen- 
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  elemen dalam adegan untuk membingkai subjek  

  utama, menambah fokus dan konteks. 

GEO Zone Information : Informasi tentang zona geografis yang memiliki  

  pembatasan atau peraturan khusus untuk   

  penerbangan drone. 

Gimbal : Perangkat penstabil kamera pada drone yang   

  memungkinkan pengambilan gambar yang halus  

  meskipun drone bergerak. 

Google Earth : Aplikasi pemetaan berbasis satelit yang digunakan  

  untuk merencanakan rute penerbangan atau lokasi  

  pemotretan. 

GPS : Sistem navigasi global yang digunakan oleh drone  

  untuk menentukan posisi dan menjaga stabilitas  

  penerbangan. 

Hard Light : Cahaya yang kuat dan langsung yang menghasilkan  

  bayangan tajam dan kontras tinggi dalam foto. 

HDR : Teknik penggabungan beberapa foto dengan   

  eksposur berbeda untuk menghasilkan satu gambar  

  dengan rentang pencahayaan lebih luas,   

  menampilkan detail baik di area terang maupun  

  gelap. 

Hi Angle : Sudut pengambilan gambar dari posisi lebih tinggi  

  dari objek yang difoto, memberikan kesan dominasi  

  atau pandangan menyeluruh. 

Highlight : Bagian paling terang dalam foto yang biasanya  

  mendapat pencahayaan langsung dan menyimpan  

  sedikit detail jika terlalu terang. 

Highlights (Lightroom) : Fitur penyuntingan di Adobe Lightroom yang  

  digunakan untuk menyesuaikan kecerahan area  

  terang dalam foto tanpa memengaruhi area lainnya. 
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Home Point : Titik lokasi awal saat drone lepas landas, yang  

  menjadi referensi untuk fungsi Return to Home  

  (RTH) ketika koneksi hilang atau baterai lemah. 

ISO : Ukuran sensitivitas sensor kamera terhadap cahaya.  

  Semakin tinggi nilai ISO, semakin sensitif terhadap  

  cahaya, namun bisa menambah noise pada gambar. 

Kalibrasi : Proses penyesuaian sistem navigasi, sensor, atau  

  gimbal drone agar bekerja secara akurat dan stabil  

  sebelum penerbangan. 

Komposisi : Penataan elemen visual dalam bingkai foto untuk  

  menciptakan keseimbangan dan menarik perhatian  

  pemirsa. 

Layout : Susunan atau tata letak elemen visual dalam suatu  

  ruang, baik cetak maupun digital. 

Long Exposure : Teknik memotret dengan shutter terbuka dalam  

  waktu lama (biasanya detik hingga menit). 

Lost Power : Kehilangan daya listrik secara tiba-tiba,   

  menyebabkan drone landing secara tiba-tiba dan bisa 

  menyebabkan drone mati mendadak saat terbang. 

Low Exposure : Pengaturan eksposur yang rendah sehingga   

  menghasilkan gambar yang lebih gelap, digunakan  

  untuk menghindari overexposure atau menciptakan  

  suasana tertentu. 

Manuver : Gerakan atau pengendalian yang dilakukan drone  

  selama penerbangan untuk mencapai sudut   

  pengambilan tertentu. 

Masking : Teknik penyuntingan foto yang memungkinkan  

  seleksi atau penyesuaian pada bagian tertentu dari  

  gambar tanpa memengaruhi keseluruhan. 

Metodhos : Kemungkinan penulisan tidak baku dari “metode”,  

  yang berarti cara atau langkah-langkah sistematis  
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  dalam melakukan sesuatu, seperti pemotretan atau  

  penyuntingan. 

Midleground : Area tengah dalam sebuah komposisi foto yang  

  terletak antara foreground (depan) dan background  

  (belakang), berfungsi sebagai jembatan visual. 

Micro SD : Kartu memori kecil yang digunakan pada perangkat  

  seperti drone untuk menyimpan foto dan video. 

Momen : Waktu atau peristiwa tertentu yang memiliki nilai  

  atau emosi dalam konteks fotografi. 

Movement : Gerakan atau perpindahan objek atau kamera/drone  

  yang bisa memengaruhi hasil visual, baik disengaja  

  maupun tidak. 

Nav-Earth : Aplikasi atau sistem navigasi yang memberikan data 

  spasial dan zona larangan terbang (no-fly zone)  

  untuk drone. 

Noise : Butiran kasar atau gangguan visual dalam foto,  

  biasanya muncul saat pengambilan gambar dengan  

  ISO tinggi atau pencahayaan rendah. 

Non Simetris : Komposisi visual yang tidak seimbang atau tidak  

  memiliki sisi yang sama rata, sering digunakan  

  untuk menambah dinamika atau ketegangan visual. 

Overview : Gambaran umum atau pandangan menyeluruh dari  

  suatu tempat, objek, atau situasi. 

Over exposure : Kondisi ketika terlalu banyak cahaya masuk ke  

  sensor kamera, menghasilkan area yang terlalu  

  terang dan kehilangan detail. 

Panosphere : Jenis gambar panorama berbentuk bola (spherical)  

  yang menampilkan pemandangan 360 derajat dari  

  satu titik. 
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Penyambungan (stitching) : Proses menggabungkan beberapa foto menjadi satu  

  gambar utuh, sering digunakan pada panorama atau  

  HDR. 

Perspektif : Cara pandang atau sudut pandang terhadap objek  

  dalam foto, memengaruhi cara objek ditampilkan  

  dalam ruang. 

Photomerge : Fitur di Adobe Photoshop CC yang digunakan untuk 

  menggabungkan beberapa foto menjadi satu. 

Photo Merge to HDR : Fitur di Adobe Lightroom untuk menggabungkan  

  beberapa foto dengan eksposur berbeda menjadi satu 

  gambar HDR atau HDR Panorama secara otomatis. 

Photography : Seni dan teknik dalam menciptakan gambar melalui  

  proses penangkapan cahaya menggunakan kamera. 

Point of Interest (POI) : Titik fokus atau lokasi tertentu yang menjadi pusat  

  perhatian dalam pemotretan atau penerbangan drone. 

Pola objek geografi : Pola atau susunan alami dan buatan yang dapat  

  diamati dari atas, mencakup bentuk lahan,   

  permukiman, jalur transportasi, dan elemen geografi 

  lainnya. 

Potensi : Kemampuan atau daya tarik suatu objek, lokasi, atau 

  momen yang dapat dikembangkan atau   

  dimanfaatkan secara visual dalam karya fotografi. 

Power bank : Perangkat penyimpan daya portabel yang digunakan  

  untuk mengisi ulang baterai perangkat seperti  

  smartphone atau remote drone di lapangan. 

Propeller Cadangan : Baling-baling pengganti untuk drone yang dibawa  

  sebagai perlengkapan darurat jika terjadi kerusakan  

  saat penerbangan. 

Remote control : Pengendali jarak jauh yang digunakan untuk   

  mengoperasikan drone, mengatur arah terbang,  

  kamera, dan berbagai fitur penerbangan. 
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RTH atau Return To Home : Fitur otomatis pada drone yang memungkinkan  

  perangkat kembali ke titik lepas landas (home point) 

   jika sinyal hilang atau baterai lemah. 

Rule of third : Prinsip komposisi fotografi yang membagi bingkai  

  menjadi tiga bagian vertikal dan horizontal,   

  digunakan untuk menempatkan subjek secara  

  proporsional agar menarik secara visual. 

Shadow : Area gelap pada gambar yang terbentuk akibat  

  terhalangnya sumber cahaya oleh objek tertentu. 

Shadow edge transfer : Transisi antara bayangan dan area terang dalam  

  gambar, menentukan apakah bayangan tampak keras 

   atau lembut. 

Shake : Getaran atau gerakan tidak diinginkan pada kamera  

  atau drone yang menyebabkan gambar menjadi  

  blur atau buram. 

Simetris : Komposisi visual yang seimbang dan memiliki  

  kesamaan bentuk atau posisi pada kedua sisi sumbu  

  tengah. 

Smartphone : Perangkat pintar multifungsi yang dapat digunakan  

  untuk mengendalikan drone, melihat preview  

  gambar, serta mengedit dan menyimpan hasil foto. 

Soft : Karakteristik gambar yang terlihat lembut, biasanya  

  karena cahaya tersebar atau efek dari pengaturan  

  tertentu. 

Soft light : Cahaya yang menyebar dan tidak menciptakan  

  bayangan keras, memberikan tampilan lebih halus  

  dan natural pada objek. 

Software : Program komputer yang digunakan dalam proses  

  penyuntingan foto atau pengolahan data dari hasil  

  pemotretan. 
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SPUKTA : Singkatan dari Sistem Pesawat Udara Kecil Tanpa  

  Awak 

Sphere : Fitur pada drone yang dapat menangkap gambar  

  panorama 180° atau 360. 

Take off : Proses saat drone mulai terbang dari permukaan  

  tanah menuju udara. 

Take off home point : Titik awal di mana drone lepas landas dan menjadi  

  referensi untuk kembali melalui fitur Return to  

  Home (RTH). 

Transmisi : Proses pengiriman sinyal dari remote control ke  

  drone, mencakup kontrol arah, kamera, dan data  

  penerbangan. 

Under Exposure : Kondisi ketika terlalu sedikit cahaya masuk ke  

  sensor kamera, menghasilkan gambar yang lebih  

  gelap dari yang diinginkan dan menyebabkan  

  hilangnya detail, terutama di area bayangan. 

White : Area paling terang dalam foto, sering menjadi titik  

  acuan dalam penyesuaian warna dan eksposur. 

Wide Lens : Lensa atau teknik pengambilan gambar sudut lebar  

  yang mampu menangkap bidang pandang lebih luas, 

  cocok untuk pengambilan gambar lanskap atau  

  panorama. 

Yaw : Salah satu gerakan dasar drone, yaitu putaran  

  horizontal (ke kiri atau ke kanan) pada sumbu  

  vertikal. 
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LAMPIRAN 

 

  
Gambar 81. Sertifikat Pilot Drone 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 

 

 
Gambar 82. Display Pameran 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 
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Gambar 83. Foto Bersama Dosen Penguji 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 

 

 
Gambar 84. Kunjungan Disporapar Kab. Sukoharjo 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 

 

 
Gambar 85. Foto Bersama Keluarga 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 
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Gambar 86. Poster Pameran 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 

 

 
Gambar 87. Surat Izin Pengambilan Gambar 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 
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Gambar 88. Katalog 

(Sumber : Jovanka Kevin Arya Yudha, 2025) 
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